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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1         Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh variasi konsentrasi 

etanol dan lama maserasi terhadap rendemen dan kadar kurkumin ekstrak 

rimpang kunyit (Curcuma domestica), maka dapat disimpulkan: 

1. Konsentrasi etanol berpengaruh terhadap rendemen dan kadar 

kurkumin. Semakin tinggi konsentrasi etanol, semakin besar 

kemampuan pelarut dalam mengekstraksi senyawa semi-polar 

seperti kurkumin. Hasil analisis menunjukan bahwa perbedaan 

konsentrasi etanol memberikan Peningkatan terhadap statistik 

rendemen dan peningkatan terhadap hasil kadar kurkumin. 

2. Lama maserasi juga berpengaruh terhadap rendemen dan kadar 

kurkumin. Semakin lama waktu maserasi, semakin banyak senyawa 

aktif yang terekstraksi karena waktu kontak antara bahan dan pelarut 

semakin panjang. Hasil analisis menunjukkan bahwa perbedaan 

lama maserasi memberikan peningkatan yang signifikan terhadap 

hasil rendemen dan peningkatan terhadap statistik rendemen. 

3. Kondisi ekstraksi yang paling optimal berdasarkan analisis 

Response Surface Methodology (RSM) diperoleh pada konsentrasi 

etanol 96% dan lama maserasi 12 jam, dengan nilai desirability 

sebesar 0,822, yang menunjukkan keseimbangan terbaik antara 

rendemen dan kadar kurkumin, serta merupakan kondisi ekstraksi 

paling efisien untuk memperoleh hasil optimal dari rimpang kunyit 

(Curcuma domestica). 
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5.2         Saran 

Disarankan untuk menganalisis senyawa kurkuminoid lain seperti 

demetoksikurkumin dan bisdemetoksikurkumin guna mengetahui total 

kandungan kurkuminoid secara menyeluruh. 
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